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ABSTRAK

Industri pertambangan merupakan sektor dengan tingkat risiko kerja yang tinggi, baik secara fisik
maupun psikologis. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kesehatan mental pekerja adalah
sistem shift kerja, terutama pada pekerjaan yang beroperasi selama 24 jam penuh. Shift kerja yang
tidak sesuai dengan ritme biologis manusia dapat menyebabkan gangguan keseimbangan hidup
dan berujung pada stres kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara shift
kerja dengan tingkat stres kerja pada operator dump truck di PT. Jaya Mining Pacific. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional dan melibatkan 40
responden menggunakan teknik total sampling. Data shift kerja diperoleh dari data sekunder
perusahaan, sementara data stres kerja dikumpulkan menggunakan kuesioner HSE Management
Standards Indicator Tool. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebanyak 35% responden
mengalami stres kerja kategori rendah, 27,5% sedang, 30% tinggi, dan 7,5% sangat tinggi.
Responden shift malam memiliki proporsi stres tinggi dan sangat tinggi tertinggi dibandingkan
shift pagi dan siang. Hasil uji inferensial menggunakan Spearman Rank menunjukkan adanya
hubungan negatif yang sangat kuat dan signifikan antara shift kerja dan stres kerja dengan nilai
korelasi (r = -0,821) dan signifikansi (p = 0,000).

Kata Kunci: Shift Kerja, Stres Kerja, Operator Dump Truck.

ABSTRACT

The mining industry is a sector with a high level of occupational risk, both physically and
psychologically. One factor that can affect workers' mental health is the shift work system,
especially for workers who operate 24 hours a day. Shift work that is not in line with human
biological rhythms can cause imbalances in life and lead to work-related stress. This study aims
to investigate the relationship between work shifts and work-related stress levels among dump
truck operators at PT. Jaya Mining Pacific. The study employs a quantitative approach with a
cross-sectional design and involves 40 respondents using total sampling technique. Work shift
data were obtained from the company's secondary data, while work-related stress data were
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collected using the HSE Management Standards Indicator Tool questionnaire. Descriptive
analysis results showed that 35% of respondents experienced low-level work stress, 27.5%
moderate, 30% high, and 7.5% very high. Respondents working night shifts had the highest
proportions of high and very high stress levels compared to morning and daytime shifts. The
results of the inferential test using Spearman's Rank showed a very strong and significant negative
correlation between work shifts and work-related stress, with a correlation coefficient (r =-0.821)

and significance level (p = 0.000).

Keywords: Work Shifts, Work Stress, Dump Truck Operators.

PENDAHULUAN

Pada industri pertambangan sumber
daya manusia berperan krusial dalam
menentukan  keberhasilan perusahaan.
Pengelolaan yang baik diperlukan untuk
memastikan performa yang optimal dan
berkelanjutan. Kurangnya perhatian
perusahaan  terhadap  pekerja  dapat
berdampak negatif, sehingga perusahaan
harus memastikan kesejahteraan karyawan
demi mencapai tujuan bisnis. Dengan begitu,
karyawan yang berkualitas akan bertahan dan
tidak  berpikir ~ untuk  meninggalkan
perusahaan (Wibowo et al., 2023). Selain itu,
industri ini memiliki tingkat resiko yang
tinggi terhadap kecelakaan kerja, pencemaran
lingkungan, dan penyakit akibat kerja.

Penyakit akibat kerja mempunyai
beberapa jenis, salah satunya merupakan stres
kerja. Uliasi (2021) mengungkapkan stres
kerja dapat terjadi karena faktor - faktor dari
lingkungan, faktor individu. Tanda tanda stres
antara lain mengkonsumsi minuman alkohol,
sulit konsentrasi, mudah cemas, gampang
merasa tertekan hingga rasa keputusasaan dan
mengalami masalah kondisi fisik seperti
insomnia, nyeri dada dan sebagainya
(Batubara et al., 2023). Dampak dari stres
sangat  berbahaya diantaranya  dapat
mengakibatkan kecelakaan kerja karena
penurunan konsentrasi  sehingga dapat
menghambat performa perusahaan dan
merugikan perusahaan.

Mengacu pada data yang dikumpulkan
oleh World Health Organization (WHO) pada
tahun 2022, sebanyak 15% penyakit terkait
pekerjaan disebabkan oleh gangguan mental,
termasuk stres dan depresi. Data tersebut

menyatakan perbaikan dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya. Selain itu, Labour Force
Survey UK tahun 2022 mencatatkan 914.000
kasus stres kerja, dengan rata-rata 2.850 kasus
per 100.000 pekerja. Stres kerja menyumbang
sekitar 50% dari seluruh kasus penyakit
terkait pekerjaan, dengan jumlah hari kerja
yang hilang mencapai 17 juta hari (HSE UK,
2022).

Di kawasan Asia Pasifik, termasuk
Indonesia, tingkat stres kerja sudah mencapai
tahap yang mengkhawatirkan. Tekanan tinggi
di lingkungan kerja membuat stres kerja
berkembang menjadi masalah serius di
Indonesia, yang berdampak pada kesehatan
fisik dan mental para pekerja (M. R. A. Putra
et al., 2024), Menurut laporan State of the
Global Workplace sebanyak 44% pekerja
mengalami stres kerja. Survei ini melibatkan
122.416 responden dari 160 negara. Dalam
laporan tersebut, Gallup juga mengungkap-
kan bahwa di Indonesia, 21% pekerja
dilaporkan mengalami stres kerja (Mufida &
Inayah, 2024).

Ramli (2010) mengungkapkan
sebanyak  88%  kecelakaan  industri
disebabkan oleh tindakan dan kondisi yang
tidak aman. Kondisi tidak aman ini lebih
sering terjadi pada shift malam, sedangkan
pada shift pagi dan sore lebih jarang terjadi.
Selaras dengan pernyataan tersebut, data
menyatakan bahwa persentase kecelakaan
kerja pada shift malam lebih tinggi, yaitu
33,34%, dibandingkan dengan shift pagi yang
hanya 20,83% (Paral dkk et al., 2022).

Stres Kkerja dapat ditimbulkan dari jam
kerja atau shift kerja yang berlebihan dan
kondisi  pekerja  menjadi  kekurangan
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konsentrasi yang bisa mengakibatkan
kerugian pada perusahaan dengan kejadian
kecelakaan, di PT. Jaya Mining Pacific
memiliki 3 shift jam kerja, yaitu shift pagi
(07:00 — 15:00), shift siang (15:00 — 23:00),
dan shift malam (23:00 — 07:00). Mengacu
pada Undang — Undang No. 13 Tahun 2003
pasal 77 ayat 2, pembagian waktu kerja yaitu
8 jam dalam 1 hari, dan 40 jam kerja dalam 1
minggu.

Mengacu pada temuan awal yang
diperoleh penulis saat melakukan observasi
dan wawancara terhadap 4 operator dump
truck dan project manager PT. Jaya Mining
Pacific hasil wawancara yang telah dilakukan
diketahui bahwa PT. Jaya Mining Pacific
belum pernah melakukan pengukuran tingkat
stres kerja pada operator dump truck dan
untuk hasil wawancara kepada operator dump
truck didapatkan hasil 3 dari 4 operator
mengalami gejala stres seperti sulit tidur, sakit
kepala, emosi yang tidak stabil.

Dengan latar belakang yang telah
dijelaskan, studi ini berfokus pada analisis
hubungan antara sistem shift kerja dengan
tingkat stres yang di alami oleh operator dump
truck di PT. Jaya Mining Pacific. Diharapkan
bahwa hasil dari studi ini dapat memberikan
wawasan bagi perusahaan dalam mengelola
jadwal kerja secara lebih hasiltif serta
berperan pada perbaikan kesejahteraan para
pekerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif dengan  metode penelitian
korelasional dan menggunakan desain cross-
sectional yaitu metode yang sifatnya sesaat
pada suatu waktu dan tidak diikuti terus-
menerus dalam kurun waktu tertentu.
Kegiatan  yang  dilakukan meliputi
pengumpulan data dependen  maupun
independen yang ada pada operator dump
truck PT. Jaya Mining Pacific.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh operator dump truck yang bekerja di
PT. Jaya Mining Pacific, yang berjumlah
sebanyak 40 orang. Karena jumlah populasi
tergolong kecil, maka penelitian ini
menggunakan teknik total sampling, yaitu

seluruh populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian. Teknik ini dipilih agar data yang
diperoleh lebih representatif dan
mencerminkan kondisi nyata di lapangan.

Instrumen yang digunakan pada studi
ini merupakan lembar kuesioner pengukuran
stres kerja dari HSE Management Standard
Indicator Tools Aspek-aspek yang dinilai
dalam HSE Management Standard Indicator
Tools. Pengumpulan data dilakukan melalui
dua jenis sumber: data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner kepada para responden,
sedangkan data sekunder dipole dari jadwal
kerja resmi yang diterbitkan oleh pihak
perusahaan.

Teknik analisis data menggunakan
pendekatan statistik analisis deskriptif dan
analisis inferensial.  Analisis  deskriptif
digunakan untuk menggambarkan
karakteristik demografis responden dan
distribusi frekuensi shift kerja serta kategori
tingkat stres kerja. Sementara itu, untuk
mengetahui hubungan antara shift kerja dan
tingkat stres kerja, digunakan uji korelasi
Spearman Rank.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan data
menggunakan program SPSS, berikut ini
disajikan karakteristik responden dalam
penelitian

Tabel 1. Frekuensi Jenis Kelamin

Responden
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki-Laki 40 100%
Perempuan 0 0%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan pada tabel 1, seluruh
responden pada studi in berjenis kelamin,
laki- laki, yaitu sebanyak 40 orang atau
100%. Hal ini menyatakan bahwa pekerjaan
sebagai operator dump truck di PT. Jaya
Mining Pacific sepenuhnya diisi oleh tenaga
kerja laki- laki.
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Tabel 2. Frekuensi Usia Responden

Usia Frekuensi Persentase
(%)
<25 2 5%
25-34 35 87,5%
35-44 3 7,5%
> 45 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan pada hasil tabel 3,
sebagian besar responden berada pada
kelompok usia 25-34 sebanyak 35 orang
(87,5%). Selanjutnya, responden dengan
usia 35-44 tahun berjumlah 3 orang (7,5%)
dan usia dibawah 25 tahun berjumlah 2
orang (5%).

Tabel 3. Frekuensi Pendidikan Terakhir

Responden
Pendidikan Terakhir Frekuensi  Persentase (%)
SMP/Sederajat 3 7,5%
SMA/SMK 37 92,5%
Sarjana 0 0%
Total 40 100%

Berdasarkan hasil pada tabel 3
menyatakan  bahwa  sebagian  besar
responden memiliki tingkat pendidikan
terakhir SMA/SMK, vyaitu sebanyak 37
orang (92,5%).

Sementara itu, sebanyak 3 responden
(7,5%) memiliki pendidikan terakhir SMP
atau sederajat.

Tabel 4. Frekuensi Status Pernikahan

Responden
Status Frekuensi Persentase
Pernikahan (%)
Belum menikah 13 32,5 (%)
Menikah 27 67,5 (%)
Cerai/Duda/janda 0 0 (%)
Total 40 100 (%)

Berdasarkan hasil tabel 4, mayoritas
responden berstatus menikah, yaitu sebanyak
27 orang (67,5%). Sementara itu, responden
yang belum menikah berjumlah 13 orang 32,5
(%).

Tabel 5. Frekuensi Lama Bekerja

Responden
Lama Berkerja Frekuensi  Persentase

(%)

<1 Tahun 0 0%
1-3 Tahun 13 32,5%
4-6 Tahun 23 57,5%
>6 Tahun 4 10,0%
Total 40 100%

Berdasarkan hasil tabel 5, menyatakan
bahwa sebagian besar responden memiliki
lama bekerja 4-6 tahun yaitu sebanyak 23
orang (57,5%). Sebanyak 13 responden
(32,5%) memiliki masa kerja 1-3 tahun dan
sisanya sebanyak 4 responden (10%) telah
bekerja lebih dari 6 tahun.

Tabel 6. Frekuensi Shift Kerja

Responden
Shift Kerja Frekuensi Persentase
(%)
Pagi 13 32,5%
Siang 13 32,5%
Malam 14 35,0%
Total 40 100%

Berdasarkan hasil tabel 6, hasil orang
(32,5%) dan Shift Malam sebanyak 14 orang
(35%). Pembagian ini menyatakan bahwa
sistem kerja di PT. Jaya Mining Pacific
menerapkan pola shift yang merata dengan
jumlah tenaga kerja yang hampir seimbang di
setiap jadwal kerja.

Tabel 7. Tabel Frekuensi Kategori Stres
Kerja Responden

Kategori Frekuensi Persentase
Stres (%)
Rendah 14 35%
Sedang 11 27%
Tinggi 12 30%
Sangat Tinggi 3 7,5%
Total 40 100%

Pada hasil analisis data tabel 7,
diketahui bahwa dari 40 responden mayoritas
berada pada kategori stres rendah sebanyak
14 orang (35,0%). Sebanyak 11 responden
(27,5%) mengalami stres sedang dan 12
responden (30,0%) berada dalam kategori
stres tinggi. Sementara itu hanya 3 responden
(7,5%) yang mengalami stres sangat tinggi.
Sebagian besar responden sebesar 62,5%
termasuk dalam kategori stres rendah hingga
sedang, sementara itu sisanya yang berjumlah
37, 5% berada pada kategori stres tinggi dan
sangat tinggi.
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Tabel 8. Hasil Uji Spearman Rank

Shift Stres Jumlah
Kerja 'r\r:lja

Rendah Sedang Tinggi Sangat
Tinggi

1 2 0 0 13
Pagi  (78%) (182%) (00%) (00%)  (100%
)

3 7 3 0 13
Siang  (214% (636% (250 (00%)  (100%

) ) %) )

0 2 9 3 14
Mala  (0,0%) (8.2%) (750% (100%  (100%
m ) ) )

Hasil analisis Spearman Rank,
diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar
0,000. Karena p-value yang diperoleh sebesar
0,000 lebih kecil dari a = 0,05, maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  hasil  penelitian
signifikan secara statistik. Dengan demikian,
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (H,) diterima. Maka dari itu hasil
dari studi ini terdapat hubungan yang
signifikan secara statistik antara shift kerja
dan tingkat stres kerja. Temuan ini
mendukung asumsi bahwa sistem kerja
bergiliran, terutama shift malam, berpotensi
meningkatkan risiko stres kerja dibandingkan
shift lainnya.

Hasil uji korelasi Spearman Rank juga
menyatakan bahwa hubungan antara kedua
variabel memiliki arah negatif yang sangat
kuat dengan nilai koefisien korelasi sebesar (r
= - 0,821). Korelasi negatif ini menyatakan
bahwa semakin tidak teratur sistem shift kerja
yang dijalani seperti shift malam atau sistem
rotasi yang berubah-ubah maka tingkat stres
kerja cenderung meningkat. Sebaliknya, jika
jadwal Kkerja lebih teratur dan konsisten
seperti pada shift pagi, maka tingkat stres
kerja cenderung lebih rendah.

Hasil deskriptif menyatakan bahwa
sebagian besar responden mengalami stres
kerja dalam kategori rendah hingga sedang
(62,5%), sementara sisanya (37,5%) berada
dalam Kkategori tinggi dan sangat tinggi.
Temuan ini  mengindikasikan  bahwa
meskipun sebagian besar belum mengalami
stres berat tetap terdapat proporsi signifikan
yang mengalami tekanan kerja tinggi,
terutama pada Shift malam dimana tidak ada
responden yang berada pada kategori stres
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rendah maupun sedang dan justru 75%
mengalami stres tinggi serta 25% sangat
tinggi. Sebaliknya, shift pagi didominasi
oleh tingkat stres rendah (78%), sedangkan
shift siang mayoritas mengalami stres
sedang (63,6%). Hal ini dikarenakan
pengaturan roaster shift kerja yang kurang
teratur dan hal tersebut menyatakan adanya
pola perbedaan tingkat stres mengacu pada
pembagian shift kerja.

Jika ditinjau mengacu pada shift kerja,
terdapat kecenderungan bahwa pekerja pada
shift malam mengalami tingkat stres yang
lebih tinggi dibandingkan dengan shift pagi
dan siang. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Aini et al., 2024) dan (J. A. Putra et al.,
2020) yang mengungkapkan bahwa pekerja
pada shift malam cenderung mengalami stres
lebih tinggi karena gangguan ritme biologis,
waktu istirahat yang terbatas, serta tekanan
pekerjaan yang berlangsung terus menerus.

Temuan ini konsisten dengan teori Job
Demand-Control Model oleh karasek
(1979), yang mengungkapkan bahwa stres
kerja muncul ketika terdapat ketidak
seimbangan antara tuntutan pekerjaan (Job
Demand) dan kontrol yang dimiliki oleh
pekerja terhadap pekerjaan nya. Shift malam
cenderung meningkatkan tuntutan kerja
sambil mengurangin kontrol atas ritme
biologis dan sosial yang pada akhirnya
meningkatkan risiko stres kerja. Selain itu,
metode teori Tarwaka (2004) yang melihat
stres sebagai respon terhadap interaksi antara
individu dan lingkungan kerja juga
mendukung hasil ini. Pekerjaan shift malam
dapat memicu respon psikologis seperti
kecemasan dan orientasi emosi, untuk respon
fisiologis seperti gangguan tidur, sakit
kepala, serta orientasi perilaku seperti
menurunnya dorongan kerja dan semangat.

Studi ini juga sejalan dengan hasil studi
dari (Syalsabila Yasinta Nurliasari, 2023)
yang menemukan bahwa shift kerja memiliki
dampak terhadap stres kerja pada perawat
rumah sakit. Sementara itu (J. A. Putra et al.,
2020) dalam penelitiannya menemukan
bahwa shift kerja bersama beban kerja dan
lingkungan kerja berdampak terhadap tingkat
stres karyawan secara signifikan.



Namun, perbedaan hasil ditemukan
dalam studi (Pradina & Kresna Febriyanto,
2022) yang menarik kesimpulan bahwa tidak
ada hubungan signifikan antara shift kerja
dan stres kerja pada petugas lembaga
pemasyarakatan. Hal ini  menyatakan
bahwa dampak shift kerja terhadap stres kerja
dapat bervariasi tergantung pada jenis
pekerjaan, lingkungan kerja dan kondisi
psikososial masing-masing individu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan mengenai hubungan shift
kerja terhadap stres kerja pada operator
dump truck di PT. Jaya Mining Pacific,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat stres kerja pada operator dump
truck bervariasi mengacu pada shift
kerja yang dijalani. Sebagian besar
responden berada pada kategori stres
rendah hingga sedang, namun terdapat
kecenderungan perbaikan pada pekerja
shift malam dibandingkan dengan shift
pagi dan siang.

2. Terdapat hubungan yang signifikan
antara shift kerja dengan tingkat stres
kerja. Hasil uji Spearman Rank
menyatakan nilai korelasi negatif yang
sangat kuat dengan signifikan 0,000 (p
<0,05) vyang menyatakan bahwa
semakin berat atau tidak teraturnya shift
kerja, maka semakin tinggi pula tingkat
stres yang dialami oleh pekerja. Temuan
ini mengindikasikan bahwa sistem kerja
bergiliran  khususnya shift malam
berpotensi meningkatkan risiko stres
kerja.
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